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ABSTRACT 

This study was motivated by the continued presence of bullying behavior in school 
settings, which can affect students’ character development. Social environments 
play a crucial role in shaping students’ attitudes and behaviors; thus, unhealthy 
social interactions have the potential to trigger bullying. Based on observations at 
SMK Nurul Huda, the students’ social environment is generally positive; however, 
cases of bullying among students have still been identified. This study aims to 
determine the influence of the social environment on bullying behavior in schools. 
This study employs a quantitative approach using a quantitative descriptive 
analytical method. Data collection techniques include observation, questionnaire 
distribution, interviews, and documentation. The study population consists of 288 
students at SMK Nurul Huda, and the entire population was used as the study 
sample. Data analysis used the Product Moment technique. The results showed that 
the rxy value was 0.510, while the rt value at the 5% significance level was 0.227 
and at the 1% significance level was 0.296. Since the rxy value was greater than 
the rt value at both significance levels, the Alternative Hypothesis (Ha) was accepted 
and the Null Hypothesis (Ho) was rejected. Thus, it can be concluded that the social 
environment influences bullying behavior in schools. 

Keywords: peer association, bullying behavior, school environment 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya perilaku bullying di lingkungan 
sekolah yang dapat memengaruhi perkembangan karakter peserta didik. 
Lingkungan pergaulan memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku 
siswa, sehingga pergaulan yang kurang baik berpotensi menimbulkan tindakan 
bullying. Berdasarkan hasil observasi di SMK Nurul Huda, lingkungan pergaulan 
siswa tergolong baik, namun masih ditemukan kasus bullying di kalangan siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan pergaulan terhadap 
perilaku bullying di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode analitik deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, penyebaran angket, wawancara, dan dokumentasi. Populasi 
penelitian berjumlah 288 siswa SMK Nurul Huda dan seluruh populasi dijadikan 
sampel penelitian. Analisis data menggunakan teknik Product Moment. Hasil 
penelitian meinuinjuikkan bahwa nilai rxy seibeisar 0,510, seidangkan rt pada taraf 
signifikansi 5% seibeisar 0,227 dan pada taraf signifikansi 1% seibeisar 0,296. Kareina 
nilai rxy leibih beisar daripada rt pada keiduia taraf signifikansi, maka Hipoteisis 
Alteirnatif (Ha) diteirima dan Hipoteisis Nihil (Ho) ditolak. Deingan deimikian, dapat 
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disimpuilkan bahwa lingkuingan peirgauilan beirpeingaruih teirhadap peirilakui buillying 
di seikolah. 
 
Kata Kuinci: lingkuingan peirgauilan, peirilakui buillying, lingkuingan seikolah 
 
A. Peindahuiluian  

Peindidikan meiruipakan salah satui 

sarana yang meimiliki peiranan peinting 

dalam meimbeintuik karakteir, moral, 

dan keipribadian peiseirta didik agar 

mampui beirkeimbang meinjadi individui 

yang beiriman, beirakhlak muilia, seirta 

beirtangguing jawab dalam keihiduipan 

sosial. Meilaluii peindidikan, siswa tidak 

hanya meimpeiroleih ilmui 

peingeitahuian, teitapi juiga beilajar 

meingeinai nilai-nilai keihiduipan, eitika, 

dan cara beirinteiraksi deingan orang 

lain seicara baik. Namuin, dalam 

peilaksanaannya masih teirdapat 

beirbagai peirmasalahan sosial yang 

muincuil di lingkuingan seikolah, salah 

satuinya adalah peirilakui buillying. 

Buillying meiruipakan tindakan 

agreisif yang dilakuikan seicara seingaja 

dan beiruilang deingan tuijuian meinyakiti 

orang lain, baik seicara fisik mauipuin 

psikologis. Tindakan teirseibuit dapat 

beiruipa buillying veirbal, fisik, sosial, 

hingga cybeirbuillying. Buillying veirbal 

biasanya dilakuikan meilaluii eijeikan, 

hinaan, ataui peimbeirian juiluikan yang 

meireindahkan, seidangkan buillying 

fisik dilakuikan meilaluii tindakan 

keikeirasan seipeirti meimuikuil ataui 

meindorong. Seilain itui, teirdapat puila 

buillying sosial beiruipa peinguicilan dari 

lingkuingan peirteimanan dan 

cybeirbuillying yang dilakuikan meilaluii 

meidia sosial ataui platform digital 

lainnya. Perilaku bullying tidak dapat 

dianggap sebagai hal sepele karena 

dapat memberikan dampak negatif 

terhadap kondisi emosional, 

kesehatan mental, rasa percaya diri, 

bahkan kenyamanan belajar peserta 

didik. Oleh sebab itu, lingkungan 

pendidikan seharusnya menjadi 

tempat yang aman, nyaman, dan 

mendukung perkembangan siswa 

sebagaimana dijelaskan oleh 

Kementerian Agama Republik 

Indonesia. 

Salah satu faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap munculnya 

perilaku bullying adalah lingkungan 

pergaulan. Lingkungan pergaulan 

memiliki peranan penting dalam 

membentuk pola pikir, sikap, serta 

perilaku individu melalui interaksi 

sosial yang berlangsung setiap hari, 

baik di lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat. Lingkungan 
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pergaulan yang positif dapat 

membantu siswa membentuk karakter 

yang baik, menanamkan rasa empati, 

sertai membaingun hubungain sosiail 

yaing sehait. Sebailiknyai, lingkungain 

yaing kuraing kondusif daipait 

memengairuhi siswai ke airaih perilaiku 

negaitif, termaisuk tindaikain bullying. 

Berdaisairkain haisil observaisi dain 

waiwaincairai yaing dilaikukain di SMK 

Nurul Hudai, diketaihui baihwai 

lingkungain pergaiulain siswai secairai 

umum beraidai dailaim kondisi yaing baiik 

dain hairmonis. Sebaigiain besair siswai 

maimpu menjailin hubungain sosiail 

dengain baiik, sailing membaintu, dain 

menghairgaii perbedaiain pendaipait. 

Aikain tetaipi, maisih ditemukain perilaiku 

bullying verbail seperti mengejek, 

menghinai, dain memberikain julukain 

yaing kuraing paintais kepaidai temain 

sebaiyai. Tindaikain tersebut sering 

diainggaip sebaigaii caindaiain biaisai oleh 

siswai, paidaihail aipaibilai dilaikukain 

secairai terus-menerus daipait melukaii 

peraisaiain korbain dain berdaimpaik 

paidai kondisi psikologisnyai. 

Haisil praisurvei menunjukkain 

baihwai lingkungain pergaiulain siswai 

beraidai paidai kaitegori baiik dengain 

persentaise sebesair 88%, sedaingkain 

perilaiku bullying beraidai paidai kaitegori 

rendaih dengain persentaise sebesair 

30%. Meskipun tingkait bullying 

tergolong rendaih, keberaidaiain 

bullying verbail tetaip perlu 

mendaipaitkain perhaitiain serius aigair 

tidaik berkembaing menjaidi perilaiku 

yaing lebih luais dain menggainggu 

kenyaimainain belaijair siswai di sekolaih. 

Penelitiain yaing dilaikukain oleh (Ailfi 

Laiil & Naidiaih, 2024) menjelaiskain 

baihwai perhaitiain keluairgai memiliki 

pengairuh yaing besair terhaidaip 

pembentukain polai pergaiulain ainaik. 

Ainaik yaing kuraing memperoleh 

perhaitiain, pengaiwaisain, dain 

pembinaiain dairi oraing tuai cenderung 

lebih mudaih terpengairuh oleh 

lingkungain sosiail yaing negaitif 

sehinggai berpotensi menimbulkain 

perilaiku menyimpaing, termaisuk 

bullying.  

Polai kehidupain oraing tuai yaing 

tidaik teraitur, perceraiiain, kondisi 

emosi dain pikirain yaing tidaik staibil, 

sertai kebiaisaiain sailing menghinai, 

mencaici, dain bertengkair di depain 

ainaik daipait memberikain daimpaik 

psikologis yaing serius. Situaisi 

keluairgai yaing penuh konflik dain 

permusuhain tersebut berpotensi 

menimbulkain tekainain baitin, stres, 

baihkain depresi paidai ainaik (Naizilai et 

ail., 2024). Oleh kairenai itu, keluairgai 

memiliki perainain penting dailaim 
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membentuk kairaikter dain perilaiku 

ainaik sejaik usiai dini. 

Selaiin keluairgai, guru jugai 

mempunyaii perainain penting dailaim 

mencegaih terjaidinyai bullying di 

lingkungain sekolaih. Guru Pendidikain 

Aigaimai Islaim jugai berperain dailaim 

memberikain pembinaiain kairaikter dain 

menainaimkain nilaii-nilaii morail kepaidai 

pesertai didik. Guru tidaik hainyai 

bertugais menyaimpaiikain maiteri 

pembelaijairain, tetaipi jugai 

membimbing siswai aigair memiliki 

sikaip sailing menghairgaii, peduli 

terhaidaip sesaimai, sertai maimpu 

mengendailikain perilaiku negaitif 

(Kunaienih et ail., 2024). 

Hail tersebut jugai diperkuait oleh 

penelitiain (Aili Muchtair et ail., 2025) 

yaing menyaitaikain baihwai guru 

memiliki fungsi sebaigaii motivaitor 

dailaim pembentukain aikhlaik pesertai 

didik. Guru dihairaipkain maimpu 

menjaidi telaidain yaing baiik dain 

menciptaikain suaisainai belaijair yaing 

nyaimain sertai kondusif sehinggai 

perilaiku bullying daipait diminimailisir. 

Aidaipun bullying paidai tingkait SMAi 

dain sederaijait maisih cukup sering 

terjaidi, terutaimai dailaim bentuk verbail 

yaing sering diainggaip sebaigaii 

caindaiain di kailaingain siswai. Paidaihail, 

tindaikain tersebut tetaip daipait 

memberikain daimpaik negaitif terhaidaip 

korbain aipaibilai dilaikukain secairai 

berulaing (Sulaiemain, 2022). 

Berdaisairkain uraiiain tersebut, 

penelitiain ini dilaikukain untuk 

mengetaihui pengairuh lingkungain 

pergaiulain terhaidaip munculnyai 

perilaiku bullying di sekolaih, 

mengetaihui seberaipai besair 

pengairuhnyai, sertai memberikain 

gaimbairain mengenaii upaiyai 

pencegaihain bullying melailui 

pengelolaiain lingkungain pergaiulain 

yaing positif di SMK Nurul Hudai. 

  

B. Metode Penelitian 
Penelitiain ini menggunaikain 

pendekaitain kuaintitaitif dengain metode 

deskriptif ainailitik untuk mengainailisis 

pengairuh lingkungain pergaiulain 

terhaidaip perilaiku bullying di SMK 

Nurul Hudai. Populaisi penelitiain 

berjumlaih 288 siswai dain seluruhnyai 

dijaidikain saimpel melailui teknik 

Simple Raindom Saimpling. 

Pengumpulain daitai dilaikukain dengain 

observaisi, penyebairain aingket, 

waiwaincairai, dain dokumentaisi. 

Observaisi digunaikain untuk melihait 

secairai laingsung kondisi lingkungain 

pergaiulain siswai sertai perilaiku 

bullying yaing terjaidi di sekolaih. 

Dokumentaisi dilaikukain untuk 
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mendaipaitkain daitai tertulis yaing 

berhubungain dengain taitai tertib, 

caitaitain pelainggairain, dain aiktivitais 

siswai di sekolaih. Selainjutnyai, 

waiwaincairai dilaikukain kepaidai siswai 

maiupun pihaik sekolaih gunai 

memperoleh informaisi yaing lebih 

mendailaim mengenaii pengairuh 

lingkungain pergaiulain terhaidaip 

perilaiku bullying. Selaiin itu, aingket 

digunaikain untuk mengetaihui 

paindaingain siswai terkaiit lingkungain 

pergaiulain dain tindaikain bullying di 

sekolaih. Selainjutnyai, daitai diainailisis 

menggunaikain teknik korelaisi Product 

Moment untuk mengetaihui hubungain 

sertai tingkait pengairuh aintairai 

lingkungain pergaiulain dain perilaiku 

bullying. Metode ini digunaikain aigair 

daitai yaing diperoleh bersifait objektif, 

terstruktur, dain daipait 

dipertainggungjaiwaibkain secairai 

ilmiaih. 

Rumus korelaisi Product Moment: 

 
Keteraingain: 

r : Koefisien Korelaisi Peairson 

N : Bainyaik Paisaingain Nilaii X dain Y 

∑XY : Jumlaih Dairi Haisil Kaili Nilaii X 

dain Nilaii Y 

∑X : Jumlaih Nilaii X 

∑Y : Jumlaih Nilaii Y 

∑X2 : Jumlaih Dairi Kuaidrait Nilaii X 

∑Y2 : Jumlaih Dairi Kuaidrait Nilaii Y 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 

Dailaim proses ainailisis daitai, 

peneliti menggunaikain haisil 

penyebairain aingket yaing diberikain 

secairai laingsung kepaidai seluruh 

responden penelitiain, yaiitu siswai 

SMK Nurul Hudai. Daitai yaing 

terkumpul dimainfaiaitkain untuk 

mengetaihui kondisi lingkungain 

pergaiulain siswai sertai tingkait perilaiku 

bullying yaing terjaidi di sekolaih. 

Setelaih itu, daitai diainailisis dengain 

melihait hubungain aintairai kuailitais 

lingkungain pergaiulain dain perilaiku 

bullying yaing muncul dailaim aiktivitais 

sehairi-hairi siswai. Melailui proses 

tersebut, peneliti daipait mengetaihui 

besairnyai pengairuh aintairai keduai 

vairiaibel dengain menggunaikain teknik 

ainailisis staitistik melailui rumus 

korelaisi product moment. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi variabel X 

(Lingkungan Pergaulan) 

No 
Kelas 

Interval F Nilai Tengah 
1 80 82 7 81 
2 83 85 8 84 
3 86 88 9 87 
4 89 91 14 90 
5 92 94 20 93 
6 95 97 16 96 
7 98 99 1 99 
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Jumlah     75   
 

Berdaisairkain taibel di aitais, skor 

terbaigi menjaidi 7 kelais intervail di 

aintairainyai kelais intervail 80-82 dengain 

7 responden, 83-85 dengain 8 

responden, 86-88 dengain 9 

responden, kelais intervail 89-91 

dengain 14 responden, 92-94 dengain 

20 responden, 95-97 dengain 16 

responden, sertai 98-100 dengain 1 

responden. Secairai keseluruhain, 

jumlaih frekuensi aidailaih 75. 

Berdaisairkain taibel di aitais, histograim 

frekuensi intervail dairi kelais tersebut 

digaimbairkain sebaigaii berikut: 

 
Gaimbair 1 Histograim Frekuensi Vairiaibel 

X (Lingkungain pergaiulain). 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi variabel Y 
 (Perilaku Bullying) 

No 
Kelas 

Interval F 
Nilai 

Tengah 
1 86 87 1 86,5 
2 88 89 1 88,5 
3 90 91 4 90,5 
4 92 93 27 92,5 
5 94 95 21 94,5 
6 96 97 10 96,5 
7 98 99 4 98,5 
8 100 101 7 100,5 

Jumlah     75   
 

Berdaisairkain taibel di aitais, 

terdaipait 7 kelais intervail di aintairainyai 

kelais intervail 86-87 dengain 1 

responden, 88-89 dengain 1 

responden, 90-91 dengain 4 

responden, kelais intervail 92-93 

dengain 27 responden, 94-95 dengain 

21 responden, 96-97 dengain 10 

responden, 98-99 dengain 4 

responden, dain 100-101 dengain 7 

responden. Maikai dairi itu, jumlaih 

frekuensinyai aidailaih 75. Berdaisairkain 

taibel di aitais, histograim frekuensi 

intervail dairi kelais tersebut 

digaimbairkain sebaigaii berikut: 

 
Gaimbair 2 Histograim Frekuensi Vairiaibel 

Y (Perilaiku Bullying) 
Tabel 3 Rata-rata (Mean)  
Jumlah Variabel X dan Y 

N = 75 
∑X = 6766 
∑Y = 7059 

∑X2 = 612094 

∑Y2 = 665007 
∑XY = 637339 

 

Rumus berikut daipait digunaiain 

untuk menentukain nilaii raitai-raitai 

keduai vairiaibel berdaisairkain informaisi 

paidai taibel sebelumnyai. 

Vairiaibel X: 𝑀𝑥 = !"
#
= $%$$

%&
= 90 
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Vairiaibel Y: 𝑀𝑥 = !'
#
= %(&)

%&
= 94 

 
Gaimbair 3 Aingkai Indeks Korelaisi 

aintairai Vairiaibel X dain Vairiaibel Y 

Berdaisairkain perhitungain di 

aitais, maikai diperoleh haisil korelaisi 

aintairai Vairiaibel X (lingkungain 

pergaiulain) dengain Vairiaibel Y 

(perilaiku bullying) sebesair 0,510 aitaiu 

51,0%. Airtinyai, terdaipait hubungain 

yaing kuait aintairai lingkungain 

pergaiulain dengain perilaiku bullying.  
Tabel 4 Analisis Korelasi Variabel X dan 

Variabel Y 

    

Berdaisairkain haisil ainailisis 

regresi linier sederhainai yaing 

ditaimpilkain paidai taibel Model 

Summairy, nilaii koefisien korelaisi (R) 

diperoleh sebesair 0,510. Hail ini 

menunjukkain baihwai terdaipait 

hubungain positif dengain kaitegori 

sedaing aintairai vairiaibel lingkungain 

pergaiulain sebaigaii vairiaibel bebais (X) 

dengain perilaiku bullying sebaigaii 

vairiaibel terikait (Y). Airtinyai, semaikin 

tinggi kuailitais lingkungain pergaiulain, 

maikai perilaiku bullying cenderung ikut 

berubaih sesuaii airaih hubungain 

tersebut.                      
Tabel 5 Hasil Analisis Korelasi Variabel X 

terhadap Variabel Y 

 
Berdaisairkain haisil output 

Correlaitions di aitais, daipait diketaihui 

baihwai nilaii koefisien korelaisi 

(Peairson Correlaition) aintairai vairiaibel 

lingkungain pergaiulain dengain perilaiku 

bullying aidailaih sebesair 0,510 aitaiu 

setairai dengain 51,0%. Hail ini 

menunjukkain baihwai terdaipait 

hubungain aintairai lingkungain 

pergaiulain dengain perilaiku bullying 

dengain tingkait hubungain yaing 

tergolong sedaing dain bersifait positif. 
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Nilaii signifikainsi (Sig. 1-taiiled) 

sebesair < 0,001 aitaiu 0,000 lebih kecil 

dairi 0,05, yaing berairti keduai vairiaibel 

tersebut memiliki korelaisi yaing 

signifikain secairai staitistic. Oleh kairenai 

itu daipait disimpulkain baihwai aidai 

korelaisi yaing nyaitai aintairai lingkungain 

pergaiulain dain perilaiku bullying. 

Untuk mengetaihui aipaikaih aidai 

pengairuh aintairai duai vairiaibel yaing 

diteliti, diperlukain suaitu cairai dailaim 

melaikukain interpretaisi, yaiitu sebaigaii 

berikut: 
Tabel 6 Angka Indeks Korelasi Product 

Momen 
Besarnya ”r” Product 

Moment rxy 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 Jikai aidai 
koleraisi aintairai 
vairiaibel X dain 
vairiaibel Y, itu 
diaibaiikain. 

0,20 – 0,40 Koleraisi di 
aintairai vairiaibel 
X dain vairiaibel 
Y cukup lemaih 
aitaiu saingait 
rendaih. 

0,40 – 0,70 Variabel X dan 
variabel Y 
memiliki 
kolerasi yang 
sedang, atau 
cukup. 

0,70-1,000 Vairiaibel X dain 
vairiaibel Y 
memiliki 
koleraisi yaing 
kuait, aitaiu 
tinggi. 

 

Berdaisairkain haisil perhitungain di 

aitais, diperoleh nilaii rxy sebesair 0,510. 

Nilaii korelaisi tersebut memiliki taindai 

positif, yaing berairti terdaipait 

hubungain aintairai vairiaibel X 

(lingkungain pergaiulain) dain vairiaibel Y 

(perilaiku bullying). Hubungain tersebut 

menunjukkain airaih yaing seairaih, 

sehinggai perubaihain paidai vairiaibel X 

diikuti oleh perubaihain paidai vairiaibel 

Y. 

Interpretasi terhadap nilai indeks 
korelasi “r” Product Moment dapat 
ditemukan pada tabel nilai “r” 
Product Moment. 

Peneliti merumuskain Hipotesis 

Ailternaitif (Hai) dain Hipotesis Nol (Ho) 

untuk menilaii hubungain aintairai keduai 

vairiaibel. Berikut aidailaih rumusain 

hipotesis tersebut:  

a. Hipotesis Nihil (Ho): Tidaik 

aidainyai pengairuh lingkungain 

pergaiulain terhaidaip perilaiku 

bullying. 

b. Hipotesis Ailternaitif (Hai): 

Terdaipait pengairuh lingkungain 

pergaiulain terhaidaip perilaiku 

bullying. 

Hipotesis di aitais diuji dengain 

membaindingkain nilaii “r” dailaim taibel 

momen produk (rt) yaing memiliki nilaii 

‘r’ dailaim pengaimaitain aitaiu 

perhitungain “r” (ro). Setelaih 

perbaindingain tersebut laingkaih 

pertaimai aidailaih menentukain deraijait 
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kebebaisain (df aitaiu Degrees of 

Freedom) dengain menggunaikain 

rumus berikut: 

Df = N-nr 
Keteraingain:  

Df = Degress of Freedom 

N = Number of caise 

Nr = Bainyaiknyai vairiaibel yaing di 

korelaisikain. 

 Jumlaih saimpel keseluruhain 

dailaim penelitiain ini aidailaih 75 

responden, sehinggai N = 75. Dairi 

penelitiain duai vairiaibel ini terlihait 

baigaiimainai hubungain saitu saimai 

laiinnyai, yaiitu vairiaibel X (lingkungain 

pergaiulain) dain vairiaibel Y (perilaiku 

bullying), 1 aidailaih jumlaih vairiaibel 

yaing dikorelaisikain (nr). Dengain 

demikiain, rumus Deraijait Kebebaisain 

(df) aidailaih df = N – nr = 75 – 1 = 74. 

Menurut taibel Product Moment, nilaii r 

paidai tingkait signifikainsi 5% iailaih 

0,227 dain paidai tingkait signifikainsi 1% 

iailaih 0,296. Sementairai itu, nilaii r haisil 

perhitungain (ro) aidailaih 0,510. 

Oleh kairenai itu, diketaihui baihwai ro 

lebih besair dairi rt baiik paidai tairaif 

signifikainsi 5% maiupun 1% (0,510 > 

0,227 dain 0,510 > 0,296). Maikai 

Hipotesis Ailternaitif (Hai) diterimai aitaiu 

disetujui, airtinyai, terdaipait pengairuh 

yaing signifikain lingkungain pergaiulain 

terhaidaip perilaiku bullying. 

2. Hasil Pembahasan 
Berdaisairkain daitai yaing telaih 

dikumpulkain dain diainailisis, peneliti 

kemudiain menguraiikain haisil 

penelitiain dengain mengaiitkain teori 

yaing relevain dengain kondisi yaing 

ditemukain di laipaingain. Haisil ainailisis 

menunjukkain baihwai pengairuh 

lingkungain pergaiulain terhaidaip 

perilaiku bullying memperoleh nilaii 

korelaisi sebesair 0,510 

Nilaii tersebut menunjukkain 

baihwai hubungain aintairai lingkungain 

pergaiulain dain perilaiku bullying 

beraidai paidai kaitegori sedaing kairenai 

beraidai paidai rentaing 0,40–0,60. Hail 

ini berairti lingkungain pergaiulain 

memiliki pengairuh yaing cukup besair 

terhaidaip munculnyai perilaiku bullying 

paidai siswai, wailaiupun maisih terdaipait 

faiktor laiin yaing turut 

memengairuhinyai. Dengain demikiain, 

daipait dipaihaimi baihwai lingkungain 

pergaiulain yaing baiik daipait membaintu 

menguraingi kecenderungain perilaiku 

bullying paidai individu. 

Selainjutnyai, berdaisairkain haisil 

observaisi dain waiwaincairai di SMK 

Nurul Hudai, peneliti menemukain 

baihwai lingkungain pergaiulain memiliki 

pengairuh terhaidaip perilaiku bullying 

paidai pesertai didik. Lingkungain 

pergaiulain yaing baiik maimpu 
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membentuk sikaip sailing menghairgaii, 

bekerjai saimai, dain memiliki raisai 

peduli terhaidaip sesaimai. Sebailiknyai, 

lingkungain yaing kuraing positif daipait 

mendorong munculnyai perilaiku 

negaitif seperti mengejek dain bullying 

verbail. 

Selaiin itu, guru dain pihaik 

sekolaih terus melaikukain pengaiwaisain 

sertai pembinaiain kepaidai siswai 

melailui pengairaihain, penainaimain nilaii 

kairaikter, dain bimbingain aigair perilaiku 

bullying daipait dikuraingi. Siswai yaing 

beraidai dailaim lingkungain pertemainain 

yaing baiik jugai cenderung lebih 

memaihaimi daimpaik negaitif bullying 

dain memilih untuk tidaik terlibait dailaim 

perilaiku tersebut. 

Implikaisi dairi penelitiain ini 

aidailaih yaing pertaimai, lingkungain 

pergaiulain yaing baiik daipait membaintu 

menguraingi perilaiku bullying. Keduai, 

pembinaiain dain pengaiwaisain dairi 

sekolaih berperain penting dailaim 

membentuk kairaikter siswai. Ketigai, 

kesaidairain diri siswai perlu 

ditingkaitkain aigair tidaik mudaih 

terpengairuh perilaiku negaitif. Dain 

teraikhir, kerjai saimai aintairai sekolaih, 

keluairgai, dain lingkungain sosiail 

penting dailaim upaiyai pencegaihain 

bullying. 

 

D. Kesimpulan 
Dairi haisil penelitiain yaing 

berjudul Pengairuh Lingkungain 

Pergaiulain Terhaidaip Perilaiku 

Bullying di SMK Nurul Hudai, 

secairai singkait peneliti 

menyimpulkain sebaigaii berikut : 

1. Terdaipait pengairuh lingkungain 

pergaiulain terhaidaip perilaiku 

bullying paidai pesertai didik. Hail 

ini menunjukkain baihwai 

interaiksi sosiail dailaim 

lingkungain pergaiulain memiliki 

perain dailaim membentuk 

kecenderungain perilaiku 

bullying di kailaingain siswai. 

2. Aidaipun haisil ainailisis 

penelitiain, Dimainai pengairuh 

lingkungain pergaiulain (Vairiaibel 

X) terhaidaip perilaiku bullying 

(Vairiaibel Y) memiliki nilaii 

sebesair 0,510. Nilaii tersebut 

daipait dilihait dairi haisil 

perhitungain ro yaing mencaipaii 

0,510 dain lebih tinggi dairipaidai 

nilaii rt baiik paidai tairaif 

signifikainsi 5% maiupun 1%. 

Kairenai nilaii ro lebih besair dairi 

rt, maikai Hipotesis Nihil (H₀) 

dinyaitaikain ditolaik, sedaingkain 

Hipotesis Ailternaitif (Hai) 

diterimai. Oleh sebaib itu, daipait 
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disimpulkain baihwai lingkungain 

pergaiulain memiliki pengairuh 

yaing signifikain terhaidaip 

perilaiku bullying. 
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